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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul PembelajaranPengelolaan Usaha berbasis Knowledge management UMKM. Prosedurpengembangan dalam penelitian ini adalah 1) Studi pendahuluan yaitumengeksplorasi kebutuhan UMKM dan mengeksplorasi knowledge managementUMKM 2) pembuatan Modul Pembelajaran Pengelolaan Usaha Berbasis
Knowledge Management UMKM 3) validasi dari expert: ahli rancanganpembelajaran, ahli isi bidang ilmu, ahli media pembelajaran 4) pelaksanaankegiatan pengembangan (uji coba prototype) 5) evaluasi kegiatan dengan modelCIPP (Context, Input, Process dan Product). Hasil pengembangan, secarakonseptual menurut tanggapan/penilaian ahli rancangan, ahli isi bidang ilmudan ahli media pembelajaran menunjukkan produk pengembangan yangdihasilkan dinyatakan tepat dan layak untuk dimanfaatkan sebagai modulpembelajaran. Secara teknis operasional dari hasil uji coba kelompok kecil danujicoba lapangan menunjukkan bahwa produk pengembangan yang diujicobakanmenghasilkan perolehan belajar yang positif bagi subjek uji coba (pebelajar). Halini ditandai dengan nilai hasil uji validitas berada dalam skala 80% - 100% ataumasuk kualifikasi sangat baik. Dari dua puluh lima orang subjek uji cobalapangan diperoleh hasil rerata nilai test akhir sebesar 79,68, sedangkan reratanilai tes awal sebesar 52,76. Dengan menggunakan Paired Samples Test,
didapatkan nilai t-value -11,486 pada tingkat signifikansi .000. Hal ini berartiterdapat peningkatan yang signifikan hasil tes akhir dari tes awal.Kata Kunci: Pengembangan Modul Pengelolaan Usaha, Knowledge ManagementUMKM
PENDAHULUANPengalaman berbagai negara, baik negara maju maupun berkembangmenunjukkan bahwa UMKM mempunyai peran yang penting dalam pengembanganekonominya. Di seluruh dunia, pemerintah juga mengakui kontribusi UMKM terhadaplapangan kerja dan pembangunan ekonomi juga mempunyai peran potensial dalamproses penetapan kebijakan publik (Storey, 2005). Peran UMKM dalam perekonomiannegara sangat penting dan strategis karena telah terbukti menjadi penyelamatperekonomian pasca krisis dan menjadi penyedia lapangan tenaga kerja terbesar. Selainitu, tersedianya lapangan kerja dan meningkatnya pendapatan akan menekan angkakemiskinan, untuk itulah memberdayakan UMKM identik dengan menggerakkanekonomi rakyat (Siswoyo, 2009). Usaha mikro kecil menengah, dengan karakteristikskalanya yang serba terbatas, memiliki segala kekuatan dan kelemahan. Kekuatandimaksud terletak pada kemampuan melakukan fleksibilitas dalam menghadapi berbagaitantangan lingkungan. Di antara sejumlah kekuatan yang ada pada usaha kecil adalahfleksibilitas untuk berkreasi, kemampuan untuk melakukan inovasi dan kemampuan
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melakukan tindakan yang tidak mungkin dilakukan oleh usaha berskala besar, dan jugayang terutama karena daya tahan terhadap krisis. Di samping kekuatan, berbagaikelemahan masih dimiliki oleh UMKM antara lain: a) kurangnya pemodalan, b) minimnyapengetahuan dalam hal pengelolaan usaha, c) kesulitan dalam hal pemasaran, d)persaingan usaha yang ketat, e) kendala bahan baku (Hadiyati Ernani, 2010). Dengansegala kelemahan dan keterbatasan yang dimiliki oleh UMKM, maka diperlukanpendampingan dan pemberdayaan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untukmengembangkan suatu modul pembelajaran pengelolaan usaha berbasis knowledge
management UMKM dan juga mengevaluasi keefektifan penggunaan modul tersebutdengan evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) dari Stufflebeam
Knowledge management atau sering disingkat KM sendiri sejatinya dapat diartikansebagai sebuah tindakan sistematis untuk mengidentifikasi, mendokumentasikan, danmendistribusikan segenap jejak pengetahuan yang relevan kepada setiap anggotaorganisasi tersebut (Widayana, 2005). Knowledge Management merupakan suatuparadigma pengelolaan informasi yang berasal dari pemikiran bahwa pengetahuan yangmurni sebenarnya tertanam dalam benak dan pikiran setiap individu atau manusiasehingga harus ditemukan mekanisme penyebarannya (information and experience
sharing) agar terjadi peningkatan pengetahuan dari masing-masing pelaku kegiatan didalam perusahaan. Oleh karena itulah dalam implementasinya yang terjadi adalahpemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mencari, membentuk, danmenyebarkan berbagai ide, gagasan, pengetahuan, dan pengalaman dari satu atausekelompok orang ke satu atau sekelompok orang lainnya di dalam sebuah perusahaan.Ilmu pengetahuan yang diciptakan dari pengetahuan perorangan yang harus dikelolamenjadi pengetahuan organisasi. Knowledge merupakan pengalaman, informasi tekstualdan pendapat para pakar di bidangnya. Knowledge Management dibangun denganlandasan adanya budaya knowledge sharing (Anantatmula, 2005). Oleh sebab itu denganadanya sharing pengetahuan antar UMKM terutama dalam satu sentra usaha akan terjaditransfer ilmu yang akan memperkaya strategi dan pengetahuan dalam pemberdayaanusaha mikro kecil dan menengah. Dengan adanya transfer pengetahuan dan ketrampilanantar UMKM terutama dari satu sentra, akan mengatasi beberapa permasalahan seperti:
Pertama, tidak dimilikinya aset produksi yang memadai, ditambah lagiterbatasnya akses terhadap sumber-sumber permodalan sehingga sering menyebabkanproduktivitas dan pendapatan pengusaha kecil menjadi rendah. Pendapatan yangdiperoleh hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pokok, sehingga kecilkemungkinan mereka bisa menabung dan memiliki modal yang cukup untukmeningkatkan atau membuka usaha baru. Kedua, karena nilai tukar hasil produksipengusaha kecil acapkali tertinggal dengan hasil produksi dari usaha berskala besar,khususnya yang berasal dari sektor industri modern. Di sisi lain, akses pengusaha kecil kepusat-pusat pemasaran umumnya juga cenderung rendah karena dalam banyak halkelembagaan usaha rakyat belum berperan maksimal dalam menfasilitasi kegiatanekonomi rakyat. Di berbagai wilayah pedesaan kegiatan ekonomi pasar relatif sepi, dan
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kalau pun ada umumnya lebih sebagai ajang bagi pengusaha dari luar desa untukmenyerap produk-produk masyarakat desa dengan harga yang kurang adil. Ketiga,karena sebagian besar pengusaha kecil umumnya tidak atau belum memiliki produkunggulan yang bisa diandalkan dalam arti produk itu memiliki prospek pemasaran yangcerah di pasaran dan hasil yang menguntungkan. Kalau pun ada sebagian pengusaha kecilyang memiliki produk komoditi tertentu, sering terjadi hasilnya kurang menguntungkankarena lemahnya posisi mereka dalam mata rantai perdagangan. Sudah menjadi rahasiaumum bahwa dalam proses penjualan, biasanya pihak yang dominan menentukan hargaadalah para pedagang atau tengkulak bukan para pengusaha kecil. Keempat PengusahaUMKM sering tidak mempunyai catatan keuangan sehingga tidak mengetahui secara pastikeuntungan yang di dapat dan juga ketika akan mengakses pemodalan ke perbankan,mereka cenderung tidak bisa membuat proposal kredit ataupun menghitung berapasesungguhnya modal yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan. Kondisi UMKM di atasmenjadi fenomena universal di Indonesia, termasuk di Kediri.Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa UMKM di wilayah Kediri masihmenggunakan manajemen tradisional. Salah satu ciri manajemen tradisional adalah tidakmemiliki laporan keuangan dan baik pengeluaran maupun penerimaan yang ada tidaktercatat dengan baik. Mereka tidak membutuhkan laporan keuangan yang mencatat alurpenerimaan dan pengeluaran setiap hari asalkan usaha yang dilakukan tetap berjalan.Apabila UMKM tidak memiliki laporan keuangan maka UMKM tersebut tidak bersifat
bankable. Kalau laporan keuangan tidak ada maka akses ke bank juga akan terkendala.Dari kondisi UMKM yang ada di Kediri maka dibutuhkan bantuan pendampingan danpelatihan dalam mengembangkan usahanya, karena hanya 2,60% yang pernahmendapatkan pelatihan akuntansi/keuangan/pembukuan dan 2,30% yang pernahmendapatkan pelatihan Manajemen Usaha (Bappeda Kota Kediri, 2009). Hal ini juga didukung dari hasil eksplorasi penelitian tentang kebutuhan UMKM di Kediri akanpendampingan dan pelatihan, UMKM memerlukan pelatihan tentang aspek produksisebesar 38%, aspek manajemen usaha sebesaaar 56%, aspek desain produk 46% danaspek kewirausahaan sebesar 15% (Forijati, 2014).Dari data di atas, maka diperlukan suatu bentuk bantuan teknis berupa pelatihanpengelolaan Usaha untuk UMKM, di mana dalam pelatihan tersebut diperlukan suatumodul pembelajaran pengelolaan usaha berbasis knowledge management UMKM yangdapat digunakan oleh UMKM dalam mempelajari bagaimana mengelola usahanya denganbaik. Modul Pemberdayaan ini berupa Modul Pembelajaran di susun dan di kembangkanoleh peneliti dari pengamatan pada saat dilakukan FGD Knowledge Management UMKMdan dari survey pada UMKM di Kediri. Berdasarkan survey pada UMKM di Kediri didapatkan bahwa jenis layanan yang dibutuhkan oleh UMKM 56% berupa pelatihanManajemen Usaha. Pelatihan Manajemen Usaha yang diperlukan oleh UMKM sebagianbesar berupa aspek pengelolaan keuangan usaha. Karena salah satu kelemahan daripelaku UMKM adalah minimnya pengetahuan dan ketrampilan pengelolaan keuangan
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METODEPenelitian ini dilakukan di wilayah Kediri Jawa Timur. Studi ini berada padadesain penelitian dan pengembangan (Research and Development). Subjek uji coba adalahpengusaha UMKM di Kediri. Untuk uji coba kelompok di ambil 9 orang. Dan untuk ujicoba lapangan diambil 25 (dua puluh lima) pengusaha mikro kecil menengah dengankarakteristik yang sama. Suparman (1997) memberikan batasan sampel untuk uji cobalapangan berkisar antara 10 – 30 orang. Jenis data yang di kumpulkan berupa datakualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa pelaksanaan pemberdayaan denganmenggunakan modul pengelolaan usaha berbasis knowledge management UMKM berupacatatan lapangan dan hasil observasi. Sedangkan data kuantitatif berupa data dari hasilpengembangan melalui studi eksperimen semu atau uji coba terhadap modulpembelajaran pengelolaan usaha berbasis knowledge management UMKMTeknis analisis data yang digunakan adalah 1) Analisis Validitas (Validity Analysis)2) Uji Perbedaan, dalam pelaksanaan pemberdayaan melalui pelatihan denganmenggunakan Modul Pembelajaran Pengelolaan Usaha berbasis knowledge managementUMKM yang dikembangkan, dilakukan Pre test dan Post test. Data skor tes awal (pre test)dan skor tes akhir (post test) pada uji coba lapangan dianalisis dengan menggunakan alatbantu komputer melalui program SPSS. Uji statistik dengan menggunakan Paired sample
t-test (uji t-test) untuk uji beda, Sebelum menggunakan uji t-test terlebih dahulu dianalisis kenormalan distribusi dan bentuk data dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov sehingga syarat statistik parametrik terpenuhi. Uji beda dengan t-test inidigunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata hasil pengukuran pre test dan posttest dari pemberdayaan UMKM melalui pelatihan dengan menggunakan ModulPembelajaran Pengelolaan Usaha Berbasis Knowledge Management UMKM.Prosedur pengembangan desain pemberdayaan UMKM berbasis knowledge
management ini, mengikuti tahap-tahap sebagai berikut. 1) Tahap Pertama,mengeksplorasi kendala-kendala dan kegagalan-kegagalan yang pernah dialami UMKM,untuk kemudian melaksanakan sharing knowledge dengan menggunakan proses SECI(Socialization, Externalization, Combination, Internalization). Selain itu juga melakukanstudi pendahuluan untuk mengetahui dan menganalisis kebutuhan (need assessment)UMKM dengan melakukan eksplorasi lapangan untuk mencari model pemberdayaanberbasis knowledge management yang sesuai dengan karakteristik Usaha Mikro KecilMenengah. Selain itu, dalam studi pendahuluan ini juga mulai di kembangkan draf desaininstruksional Modul Pembelajaran Pengelolaan Usaha Berbasis Knowledge ManagementUMKM yang terdiri dari komponen sebagai berikut: a) Kompetensi b) TujuanPengembangan Modul c) Indikator d) Skenario pembelajaran yang terdiri atas: alokasiwaktu, tujuan pembelajaran, dasar pemikiran, langkah-langkah pembelajaran e) Materiajar f) Evaluasi berupa lembar kerja yang terdapat pada akhir tiap bagian pembelajaran.Hasil draf desain instruksional tersebut di validasi oleh draf awal desain pembelajaranmelalui diskusi, justifikasi dan konsultasi dengan ahli (expert judgment) untuk
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mendapatkan program pembelajaran yang diinginkan. Penilaian tersebut di dasarkanpada makna dan pengambilan keputusan yang digunakan dalam menilai prosespemberdayaan melalui pemberian pelatihan dengan menggunakan modul pembelajaranpengelolaan usaha berbasis knowledge management UMKM:
Tabel 1. Persentase Penilaian Ahli Rancangan Pembelajaran, Ahli Isi Bidang Ilmu danAhli Media Pembelajaran, Pelaku UMKM
Tingkat Pencapaian Kualifikasi80% - 100%
66% - 79%
56% - 65%
Kurang dari 56%
Sangat baik/Sangat Jelas/Sangat Sesuai/ SangatMenarik/Sangat Tepat, Tidak Perlu Revisi.
Baik/Cukup Jelas/ Sesuai/ Menarik/ Tepat, TidakPerlu Revisi
Cukup Baik/Cukup Jelas/Cukup Sesuai/ CukupMenarik/Cukup Tepat/Perlu Direvisi
Tidak baik/Tidak Jelas/Tidak Sesuai/ TidakMenarik/Tidak Tepat/ Perlu direvisi
2) Pada tahap kedua merupakan studi pengembangan, berupaya untukmengembangkan dan menyusun model prosedural yang menjadi konstruktif draf awalatau prototipe model pembelajaran berupa modul pembelajaran pengelolaan usahaberbasis knowledge management UMKM. Dalam ujicoba terbatas ini juga dikaji efektivitasdan keterlaksanaan program menurut alokasi waktu yang disediakan dalam pengajaran.Pada uji kelompok ini juga akan di uji validitas dan reliabilitas instrumen evaluasipelatihan yang nantikan akan di gunakan sebagai instrumen evaluasi pelatihan pada Ujilapangan. Hasil dari tahap ke dua akan diujicobakan pada uji kelompok kecil dan di revisiuntuk dilanjutkan pada tahap ke tiga yaitu tahap uji lapangan. 3) Pada tahap ke tiga yaitumelakukan uji lapangan, tujuan yang dicapai adalah merekonstruksi draf awal/prototype.Pelaksanaan Uji lapangan yaitu dengan melalui pelatihan yang menggunakan saranamodul pembelajaran pengelolaan usaha berbasis knowledge management UMKM akan dievaluasi oleh pihak eksternal dengan menggunakan instrumen evaluasi pemberdayaanCIPP (context, Input, Process, Product). Penilaian CIPP dengan menggunakan Tabel 2.
Tabel 2. Tabel Standar Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif
Rerata Skor Klasifikasi Kesimpulan
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> 4,2 Sangat baik Sangat sesuai, sangat lengkap, Sangatjelas, sangat dapat digunakan.> 3,4- 4,2 Baik Baik, sesuai, jelas, dapat digunakan> 2,6 – 3,4 Cukup Cukup sesuai, cukup baik, cukupjelas, cukup dapat digunakan.> 1,8 – 2,6 Kurang Kurang sesuai, kurang baik, kurangjelas , kurang dapat digunakan.
         ≤1,8 Sangat kurang Tidak sesuai, tidak baik, tidak jelas, tidak dapat digunakan.Sumber: Sudjiono, 2008
HASIL DAN PEMBAHASANPrototipe produk pengembangan yang diuji dalam penelitian ini meliputi ModulPembelajaran Pengelolaan Usaha berbasis knowledge management UMKM. Setelah DrafPrototipe produk pengembangan selesai di susun selanjutnya dimintakan tanggapan ataupenilaian dari ahli rancangan pembelajaran. Data hasil tanggapan atau penilaian ahlirancangan pembelajaran berupa data kuantitatif yang dihimpun dengan menggunakaninstrumen angket. Komponen-komponen yang dimintakan tanggapan atau penilaianmeliputi: Skenario Pembelajaran yang meliputi: a) alokasi waktu, b) tujuanPembelajaran, c) dasar Pemikiran dan langkah-langkah kegiatan. Uraian isi pembelajaranyang meliputi: bagian I yaitu: Mengetahui Biaya suatu Usaha, bagian II yaitu PemodalanUsaha Kecil, bagian ke III yaitu mengelola uang dengan cash flow, bagian ke IV yaitumenyusun laporan keuangan sederhana. Semua komponen tersebut dinilai dari aspekrancangan pembelajaran dengan rentang (score) 1 – 4 dengan interpretasi: 4 (sangatjelas), 3 (jelas), 2 (kurang jelas), 1 (sangat kurang jelas). Setiap besaran nilai yangdiberikan ditransformasikan dalam bentuk persentase.Rancangan komponen-komponen modul secara umum dapat dikatakan sudahlayak, kelayakan ini dibuktikan dari hasil tanggapan/penilaian ahli rancanganpembelajaran, ahli media pembelajaran dan ahli isi bidang ilmu bahwa dari segi aspek:pewajahan (sampul) di nilai 84% sudah baik, akan tetapi ada masukan bahwa coverdibuat menarik dan ada gambar-gambar tentang UMKM, sehingga menarik minatpembaca akan isi modul tersebut. Kata pengantar di nilai 84% sudah baik, hanya perlukata-kata knowledge management konsisten dan diubah miring menjadi knowledge
management. Diperlukan tambahan daftar tabel dan daftar gambar, sehingga lebihmemudahkan dalam mencari tabel. b) Komponen-komponen yang terdapat padaskenario pembelajaran yang terdiri dari alokasi waktu, Tujuan diubah menjadi tujuanpembelajaran, dasar pemikiran dan langkah-langkah kegiatan menjadi langkah-langkahpembelajaran, dapat dikatakan sudah sesuai (80 – 100%), hal ini dapat dijelaskan sebagaiberikut : untuk Alokasi waktu bagian I,II dan III sudah 100% artinya alokasi waktu yangsediakan sesuai dengan materi yang akan diberikan pada pemberdayaan (pelatihanpelaku UMKM), sedangkan untuk bagian IV 88%, dikatagorikan baik. TujuanPembelajaran yaitu untuk bagian I 92%, bagian II 92%, bagian III 100% dan bagian IV
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88%, hal ini diartikan bahwa tujuan pembelajaran telah sesuai dengan isi materi maupundengan alokasi waktu serta dasar pemikiran dari modul pembelajaran pengelolaan usahaberbasis knowledge management UMKM tersebut, dan ada masukan untuk tujuan ditambah dengan tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. c) Materipembelajaran secara keseluruhan dapat disimpulkan sudah sesuai, jelas dan cocok untukdigunakan sebagai buku acuan dalam program pemberdayaan UMKM. Hal ini dibuktikandengan persentase jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam angket berada padakisaran 81% - 100% atau masuk skala penilaian sangat layak, di samping itu revisi hanyapada pemberian keterangan di setiap gambar dan tabel pada materi pembelajaran.d)Untuk komponen-komponen evaluasi dalam modul yang di tulis dengan lembar kerjasudah baik, akan tetapi lebih baik diberikan uraian di bawah yaitu kunci jawaban terletakdi slide presentasi yang berada di lembar terakhir modul.
Analisis Data Hasil Skor Tes Awal Dan Tes Akhir Pada Uji Coba LapanganSebelum di uji dengan menggunakan Paired sample t-test (uji t-test), terlebihdahulu di uji kenormalan distribusi dan bentuk data dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov sehingga syarat statistik parametrik terpenuhi. Dan hasil dari uji normalitas adalah
sebagai berikut: Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Post testN 25Normal Parameters(a,b) Mean 79,68Std. Deviation 8,265Most Extreme Differences Absolute ,163Positive ,125Negative -,163Kolmogorov-Smirnov Z ,815Asymp. Sig. (2-tailed) ,520
Tabel 4. Paired Samples TestPaired Differences t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation Std.ErrorMean 95% ConfidenceInterval of theDifferenceLower UpperPair1 Pretest -Posttest -26,920 11,719 2,344 -31,757 -22,083 -11,486 24 ,000
a) Dari Tabel paired samples correlations didapatkan bahwa nilai selisih rata-rata dari pre
test dan post test adalah: 52,76 - 79,68 = - 26,920, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan untuk
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mempelajari Modul Pembelajaran Pengelolaan Usaha berbasis knowledge management
UMKM.
b) Dari Tabel Paired Samples Test, didapatkan nilai t-value di atas nilai kritis 1,96 dan
didapatkan nilai t = -11,486 lebih besar dari 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara sebelum dan setelah mengikuti pelatihan untuk mempelajari Modul
Pembelajaran Pengelolaan Usaha berbasis knowledge management UMKM. Dan dari sig =
0,00 (sig < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
pengetahuan akan manajemen usaha untuk UMKM sebelum dan setelah mempelajari
modul tersebut.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produk pengembangan ModulPembelajaran Pengelolaan Usaha berbasis knowledge management UMKM ini dapatmencapai tujuan pembelajaran yaitu tujuan pemberdayaan. Dan dapat dikatakan bahwaproduk pengembangan ini sebagai salah satu sumber belajar layak digunakan untukmengembangkan usaha bagi pelaku UMKM maupun dapat dijadikan pegangan bagikonsultan/pendamping UMKM dalam memberikan pelatihan pada UMKM.Dari hasil CIPP dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) Context (Konteks), Reratatotal skor sebesar 4,07 apabila dikonsultasikan dengan tabel standar konversi datakuantitatif ke kualitatif, termasuk klasifikasi sangat baik, artinya bahwa pelaksanaanpemberdayaan UMKM dengan menggunakan modul pembelajaran pengelolaan usahaberbasis knowledge management UMKM sangat sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM..Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM ketika mengikuti pelatihan, diperoleh bahwa mereka sangat terbantukan dengan adanya pelatihan denganmenggunakan modul tersebut. 2) Input, Penilaian Input terdiri dari: pertimbanganterhadap sarana dan prasarana pemberdayaan (pelatihan pengelolaan usaha berbasis
knowledge management UMKM), strategi yang digunakan dalam pemberdayaan(pelatihan), kelengkapan dan kesesuaian materi yang digunakan dalam pemberdayaan(pelatihan) dan juga tutor yang memberikan pelatihan. Hasil analisis yang diperoleh darievaluator diperoleh nilai-nilai aspek Input sebagai berikut : 4,00. Rerata total skor Inputadalah 4,00 apabila dikonsultasikan dengan tabel standar konversi data kuantitatif kekualitatif dikatagorikan sangat baik. Artinya bahwa aspek input dalam pemberdayaanUMKM sangat sesuai, hal ini terlihat dari kesesuaian sarana dan prasarana dalam prosespemberdayaan, kejelasan Modul Pembelajaran Pengelolaan Usaha berbasis knowledge
management UMKM yang diberikan pada peserta pelatihan juga alat-alat tulis dalampelaksanaan diskusi berkelompok. Di samping itu strategi pembelajaran yang digunakanoleh konsultan/pendamping UMKM yaitu dengan membelajarkan pebelajar akanpentingnya knowledge sharing melalui diskusi berkelompok antar pelaku UMKM untukmemecahkan sebuah permasalahan pada perusahaan dan berdiskusi. Di samping itukenyamanan tempat pelaksanaan pemberdayaan (pelatihan) yang berada pada tempatyang jauh dari kebisingan, dan juga ditunjang dengan kesiapan tutor yaitukonsultan/pendamping UMKM. 3) Process (Proses), Penilaian Proses dalam hal iniadalah Proses selama berlangsungnya Pemberdayaan (pelatihan dengan menggunakanmodul pembelajaran pengelolaan usaha berbasis knowledge management UMKM yang
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meliputi: Kejelasan petunjuk/pedoman dalam pemberdayaan, kejelasan materi yangdigunakan, kesesuaian waktu yang digunakan, kejelasan metode dan media dalampemberdayaan, dan kemenarikan strategi pembelajaran. Hasil analisis yang diperolehdari evaluator dapat di sajikan sebagai berikut : 3,79. Dari data diatas diperoleh rerataskor sebesar 3,79 apabila di konsultasikan dengan tabel standar konversi data kuantitatifke kualitatif di katagorikan sangat baik yang artinya bahwa pelaksanaan pemberdayaanUMKM sangat baik dan sesuai. Hal ini dibuktikan dengan Kejelasan Petunjuk/pedomanyang di sampaikan oleh konsultan/pendamping UMKM sebagai tutor/pendampingUMKM. Di samping itu juga kejelasan materi, media dan metode yang digunakan sangatdimengerti oleh peserta pemberdayaan (pelatihan) sehingga peserta sangat antusias danberpartisipasi terhadap pelatihan. Dan terdapat pemahaman akan pentingnya knowledge
sharing (berbagi pengetahuan dan pengalaman antar pelaku Usaha Mikro KecilMenengah). Pada saat berlangsungnya pelatihan Konsultan/pendamping UMKM selakututor juga memberikan feedback/balikan pada setiap pemecahan kasus. Kasus yang diberikan sesuai dengan kasus yang terjadi di lapangan. 4) Product (Produk), Hasil analisisdata yang diperoleh dari lembar kuesioner dan observasi yang dilakukan oleh evaluatortentang aspek-aspek komponen produk diperoleh nilai-nilai aspek konteks sebagaiberikut: 4,00. Rerata total skor sebesar 4,00 apabila dikonsultasikan dengan tabel standarkonversi data kuantitatif ke kualitatif termasuk klasifikasi sangat baik, hal ini berartibahwa output dari pemberdayaan ini sangat baik dan bermanfaat bagi pelaku usahamikro kecil menengah.
SIMPULANPenelitian pengembangan ini membahas mengenai pemberdayaan UMKMberbasis knowledge management. Berbasis knowledge management dalam hal ini adalahbahwa dalam prosedur pengembangannya pengelolaan pengetahuan dilaksanakandengan knowledge sharing (berbagi ilmu). Knowledge sharing tercermin dalam ModulPembelajaran Pengelolaan Usaha berbasis Knowledge Management UMKM yaitu dalamlangkah-langkah pembelajaran selalu di utamakan budaya sharing (berbagi) pengalamandan ketrampilan akan pengelolaan usaha terutama UMKM dalam satu sentra usaha.Pemberdayaan UMKM merupakan suatu sistem di mana terdapat diskusi dan salingbertukar informasi dan pengetahuan. Oleh karena itu, mengelola pengetahuan adalahbagaimana pengetahuan itu di kelola dan dibagikan kepada pelaku UMKM yangmembutuhkannya. Oleh sebab itu, inti dari knowledge management tersebut adalahberbagi ilmu baik antar UMKM yang berada dalam satu sentra.Sedangkan kajian tentang produk pengembangan yang telah direvisi dapatdijelaskan sebagai berikut: 1) Modul Pembelajaran Pengelolaan Usaha berbasis
Knowledge Management UMKM yang dikembangkan oleh peneliti. Modul ini dipakai olehUMKM dalam pengembangan usahanya. Berdasarkan pengamatan pada saat proses
knowledge management melalui FGD (Focus Group Discussion) di peroleh data bahwaUMKM sangat membutuhkan sebuah bahan ajar tentang Manajemen (pengelolaan usaha)
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untuk mengembangkan usahanya. Produk pembelajaran berupa Modul PengelolaanUsaha berbasis knowledge management UMKM yang dikembangkan ini dirancang denganmemuat komponen-komponen yang memudahkan pebelajar yaitu pelaku UMKM.Komponen-komponen tersebut adalah (1) Skenario pembelajaran yang terdiri dari :Alokasi waktu pembelajaran, Tujuan Pembelajaran Dasar Pemikiran, Langkah-langkahpembelajaran. (2) Materi pembelajaran yang terdiri dari 4 bagian yaitu bagian I :Mengetahui biaya suatu usaha, bagian II : Pemodalan UMKM, bagian III : Mengelola uangdengan Cash flow dan bagian IV : Menyusun Laporan Keuangan UMKM. (3) Soal Latihan.Hasil dari uji coba terhadap komponen-komponen Modul Pembelajaran PengelolaanUsaha berbasis knowledge management UMKM menunjukkan bahwa ahli rancanganpembelajaran menilai produk pengembangan sudah layak yang ditandai denganpengujian validasi persentase jawaban atas angket berada pada kisaran 81% - 100%.Ahli isi bidang ilmu memberikan penilaian bahwa Modul sangat baik dan layak denganvalidasi kisaran 81% - 100%. Selanjutnya ahli media pembelajaran menilai produkpengembangan ini sudah layak untuk digunakan dan diaplikasikan oleh UMKM dengankisaran validasi 80% - 100%. Demikian juga subjek uji coba kelompok dan uji cobalapangan, kesemuanya menilai bahwa komponen-komponen Modul Pengelolaan Usahaberbasis knowledge management UMKM sangat baik dan menarik untuk dipelajari.Validasi dari jawaban kedua subjek uji coba baik uji coba kelompok maupun uji cobalapangan tersebut berada pada kisaran 81% - 100%, yang artinya bahwa ModulPembelajaran Pengelolaan Usaha berbasis Knowledge Management UMKM, sangat layakdan sangat sesuai untuk dipergunakan dalam mengembangkan usahanya, karena sesuaidengan pengetahuan dan ketrampilan dan juga kendala-kendala yang ada di lapanganuntuk diselesaikan baik secara mandiri, maupun dengan berdiskusi antar pelaku UMKMterutama yang berada dalam satu sentra. Modul yang dihasilkan ini dapat di terapkanuntuk menghasilkan modul-modul pendampingan UMKM dengan menggunakan sharingpengetahuan baik antar pendamping maupun antara pelaku usaha mikro kecil menengahsebagai suatu sistem pemberdayaan UMKM. Knowledge Management yang merupakanpengelolaan pengetahuan merupakan hal yang sangat penting bagi semua organisasiyang menginginkan organisasinya berkembang (Organization Learning). Pengetahuanyang dibagi tidak akan bisa habis, justru akan lebih berkembang dan menjadi kekayaanilmu pengetahuan.
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